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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Audit Internal, Intellectual Capital, Dewan
Komisaris, dan Dewan Direksi, terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 yang berjumlah 38 bank.
Pemilihan sampel melalui metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
asumsi Kklasik, uji regresi linear sederhana, dan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan (1) Audit Internal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan. (2) Intellectual Capital berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan. (3) Dewan Komisaris berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan. (4) Dewan Direksi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan. (5) Audit Internal, Intellectual Capital, Dewan Komisaris, dan Dewan
Direksi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan.

Kata kunci: Audit Internal, Intellectual Capital, Corporate Governance,Dewan Komisaris, Dewan

Direksi.

Abstract

The research examines to know (1) the effect of Internal Audit, Intellectual Capital, Commissioners
Board, and Directors Board on banks financial performance. Purposive sampling was used as
sampling technique. The research data analysis technique used by classic assumption test, simple
regression and multiple regression analysis. This research concludes that:(1) Internal Audit
influence has positive and not significant on banks financial. (2) Intellectual Capital influence has
positive and not significant on banks financial.(3) Commissioners Boards influence has positive and
not significant on banks financial. (4) Directors Boards influence has positive and not significant on
banks financial. (5) Internal Audit, Intellectual Capital, Commisarist Board, and Director Board has
positive and not significant on banks financial.

Keywords Internal Audit, Intellectual Capital, Corporate Governance, Commissioners

Board, Directors Board

PENDAHULUAN terutama  dalam  menghadapi  era

perdagangan bebas dan globalisasi, baik
Bank dan lembaga keuangan

i sebagai perantara antara sektor defisit
merupakan salah satu pelaku terpenting
] (lack of funds) dan sektor surplus (surplus
dalam perokonomian suatu negara. _
o of funds) maupun sebagai agent of
Perbankan menjadi salah satu tonggak -
] ] development (Chandra Wijaya, 2007).
dalam pembangunan ekonomi Indonesia _ _
Melihat pentingnya lembaga perbankan
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tersebut, maka  penilaian  Kinerja
perusahaan perbankan menjadi salah satu
faktor yang sangat penting bagi sektor
perbankan.

Persaingan di dunia perbankan yang
ada di Indonesia semakin meningkat, hal
ini disebabkan karena banyaknya bank
yang beroperasi sehingga masyarakat
semakin selektif dalam memilih bank.
Tingkat persaingan yang tinggi akan
meningkatkan risiko yang dihadapi oleh
bank dan untuk itu hendaknya bank dapat
menjaga Kinerjanya.

Baik atau tidaknya kondisi kinerja
keuangan suatu bank dapat dinilai dari
tingkat kesehatan bank tersebut. Kesehatan
bank dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu bank untuk melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan
mampu memenuhi semua kewajibannya
dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku
(Budisantoso Totok, 2006:12). Informasi
tentang  Kinerja  perusahaan  sangat
bermanfaat untuk menetapkan kebijakan
yang akan diambil oleh manajemen. Oleh
karena itu, Kinerja perusahaan penting
untuk diukur dan diketahui
perkembangannya.

Salah satu pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan yang menunjukkan
kemampuan aktiva perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi adalah Cash

Flow Return On Asset (CFROA). CFROA

dihitung dari laba sebelum bunga dan
pajak ditambah dengan depresiasi dibagi
dengan total aktiva. Alasan menggunakan
CFROA sebagai alat ukur Kinerja
keuangan perusahaan pada penelitian ini
adalah karena dalam hubungannya dengan
kinerja, laporan keuangan dijadikan dasar
untuk penilaian kinerja perusahaan, arus
kas (cash flow) yang terdapat di dalam
laporan keuangan mempunyai nilai lebih
baik untuk menjamin kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang.
Penilaian kesehatan suatu bank
dalam kinerja keuangan diperlukan
dilakukannya pemeriksaan secara intern
atau Audit Internal agar dapat mengetahui
kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Audit Internal (Pemeriksaan Intern) ialah
pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian
internal audit perusahaan maupun ketaatan
terhadap kebijakan manajemen yang telah
ditentukan (Sukrisno Agoes, 2004: 11).
Audit Internal dalam sebuah perusahaan
berguna untuk membantu mengawasi
jalannya perbankan khususnya dalam
kinerja keuangan, hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya penurunan kinerja
keuangan yang ada pada perbankan
tersebut dan dengan adanya Audit Internal
dapat memberikan kepercayaan, sehingga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Audit Internal memiliki peran yang kuat
dalam pencapaian efektivitas sitem

pengendalian dan kinerja perusahaan.



Selain  dipengaruhi oleh  Audit
Internal,  faktor lain yang dapat
memengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan adalah Intellectual Capital.
Intellectual  Capital (IC)  mampu
mempengaruhi  kinerja perbankan baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Bank sebagai sebuah perusahaan publik
harus dikelola secara maksimal, khususnya
dalam wupaya pencipataan nilai bagi
perusahaan sehingga dapat menarik minat
dari para investor. Menurut Lukman
Dendawijaya (2003: 126), IC merupakan
hal yang sangat penting karena sektor
perbankan mengandalkan kepercayaan
dalam mengelola dana, baik dana pemilik
maupun dana masyarakat. Perbankan
membutuhkan tenaga-tenaga profesional
dan terampil serta memiliki integritas

moral yang baik dan terpercaya.

Intellectual Capital tidak hanya
berupa goodwill ataupun paten seperti
yang sering dilaporkan di dalam neraca.
Kompetensi karyawan, hubungan dengan
pelanggan, penciptaan inovasi, sistem
komputer dan administrasi, hingga
kemampuan atas penguasaan teknologi
juga merupakan bagian dari Intellectual
Capital. Hal ini menjadikan sumber daya
tidak berwujud (intangible resource)
sebagai aktiva yang sangat berharga bagi
suatu perusahaan (Mulyadi, 200: 288).
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Untuk dapat memaksimalkan peran
dan kontribusinya dalam dunia
perekonomian, perbankan perlu
meningkatkan  kinerja  keuangannya.
Peningkatan kinerja keuangan perbankan
dapat dilakukan dengan menerapkan
Corporate Governance dalam
pengelolaannya. Penerapan dan
pengelolaan Corporate Governance yang
baik atau yang lebih dikenal dengan Good
Corporate Governance (GCG) merupakan
sebuah  konsep yang  menekankan
pentingnya hak pemegang saham untuk
memperoleh informasi yang benar, akurat,
dan tepat waktu. Dalam penelitian Kadek
Dian Nopiani dkk (2015) penerapan
prinsip-prinsip GCG saat ini sangat
diperlukan agar perbankan dapat bertahan
dan tangguh dalam menghadapi persaingan
yang semakin Kketat, serta agar dapat
menerapkan etika bisnis secara konsisten
sehingga dapat mewujudkan iklim usaha
yang sehat, efisien, dan transparan.

Lemahnya penerapan Corporate
Governance menjadi pemicu  utama
terjadinya berbagai skandal keuangan.
Kasus penipuan, penggelapan,
pembobolan dan korupsi yang dilakukan
oleh oknum bank itu sendiri banyak terjadi
di perbankan Indonesia. Terjadinya
berbagai kasus perbankan yang banyak
terjadi di Indonesia membuat banyak pihak
yang mulai berpikir bahwa penerapan

Corporate Governance menjadi suatu
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kebutuhan di dunia bisnis sebagai acuan
akuntabilitas dari suatu perusahaan.

Dalam rangka penerapan prinsip-
prinsip GCG, keberadaan Dewan Komisaris
dalam suatu perseroan sangat diperlukan.
Fungsi Dewan Komisaris adalah pengawasan,
yang wajib dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya untuk kepentingan perseroan. Tugas

utama dari Dewan Komisaris yaitu melakukan

pengawasan terhadap manajemen untuk
melakukan segala  aktivitas  dengan
kemampuan terbaiknya bagi kepentingan

perusahaan dan memonitor kinerja manajerial
dan mencapai tingkat timbal balik yang
memadai bagi pemegang saham sehingga
Kinerja perusahaan nantinya akan mengalami
peningkatan.

Direksi

pimpinan perusahaan yang dipilih oleh

Dewan merupakan
para pemegang saham untuk mewakili
kepentingan mereka dalam perusahaan.
Dewan Direksi memiliki wewenang dan

tanggung jawab dalam pengelolalaan

juga
pengawasan perilaku bisnis perusahaan

perusahaan  dan melakukan
untuk mengevaluasi apakah bisnis telah
dikelola dengan baik. Selain itu, Dewan
Direksi juga memiliki tanggung jawab
untuk mengembangkan dan melaksankan
program hubungan dengan pihak luar

perbankan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kausal komparatif (causal comparative

research) dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif,

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014
bank.  Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini

yaitu  berjumlah 38
dilakukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling vyaitu penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian (Arif Rahman
Hakim, 2011: 49).

penelitian ini

Kriteria dalam
adalah perbankan telah
menerbitkan laporan keuangan berturut-
turut dari tahun 2012, 2013, dan 2014 serta
memilikiki data yang terkait dengan
variabel yang digunakan dalam penelitian
yaitu Audit Internal, Intellectual Capital,

dan Corporate Governance.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Data yang berkaitan dengan
penelitian ini  yaitu annual report
perusahaan yang terdaftar di BEI dari

tahun 2012, 2013, dan 2014 vyang



diperoleh melalui website IDX (Indonesian
Stock Exchange).

Uji Hipotesis

Uji  regresi  linear  sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel  independen secara  parsial
terhadap variabel dependen. Uji regresi
linear sederhana ini digunakan untuk
menguji  hipotesis pertama (terdapat
pengaruh positif antara Audit Internal
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2012-2014),
hipotesis kedua (terdapat pengaruh positif
antara Intellectual Capital terhadap
Kinerja  Keuangan
terdaftar di BEI periode 2012-2014),

hipotesis ketiga (terdapat pengaruh positif

Perbankan yang

antara Dewan Komisaris terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2012-2014), hipotesis keempat
(terdapat pengaruh positif antara Dewan
Direksi  terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan yang terdaftar di BEI periode
2012-2014).

Uji  regresi  linear  berganda
digunakan untuk menguji hipotesis kelima
terdapat pengaruh positif antara Audit
Internal, Intellectual Capital, Dewan
Komisaris, dan Dewan Direksi terhadap
Kinerja  Keuangan

terdaftar di BEI periode 2012-2014).

Perbankan  yang
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji  regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel  independen secara  parsial
terhadap variabel dependen. Regresi linear
sederhana digunakan untuk menjawab H1,
H2, H3, H4, dan H5. Nilai masing-masing
regresi disajikan pada tabel 1, 2, 3, 4 dan 5

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis
Hipotesis 1

Variabel — Koefisien  ty;1,n,  Sig.

Regresi

Konstanta 1,460

Audit 0,006 1448 0,075
Internal

R square
= 0,025

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan hasil perhitungan linear
sederhana yang ditunjukkan pada Tabel 1
di atas, maka persamaan regresi sebagai
berikut:

Y = 1,460 + 0,006X1
Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien Audit Internal (X3)
sebesar 0,006 dan nilai konstanta sebesar
1,460 vyang berarti jika variabel

independen dianggap konstan (independen

0), maka nilai Kinerja Keuangan
Perbankan (Y) adalah 1,460.

Hasil perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan nilai thiung Sebesar
1,448. Jika dibandingkan dengan ttapel
pada tingkat signifikansi 0,05 sebesar
1,663, maka thiung lebih kecil dari trapel
(1,448 < 1,663). Nilai signifikansi sebesar
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0,075 juga menunjukkan nilai yang lebih
besar dari nilai pada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05
(0,075 > 0,05). Hal ini berarti pengaruh
Audit Internal terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan tidak signifikan. Oleh karena
itu, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara Audit Internal berpengaruh
positif  terhadap  Kinerja  Keuangan
Perbankan yang terdaftar di BEI periode
2012-2014 diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Eka
Noviana Sari (2013) yang menyatakan
bahwa Audit Internal berpengaruh positif

terhadap Kinerja Keuangan Perbankan.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis
Hipotesis 2

Variabel Koefisi  tyiung  Sig.

en
Regresi

Konstanta 1,555

Intellectual 0,31

Capital 0,010 0,478 7

R square =

0,03

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan  hasil  perhitungan
linear sederhana yang ditunjukkan pada
Tabel 2 di atas, maka persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =1,555 + 0,010X>

Persamaan tersebut menunjukkan

bahwa nilai koefisien Intellectual Capital

(X2) sebesar 0,010 dan nilai konstanta
sebesar 1,555 yang berarti jika variabel
independen dianggap konstan (independen
= 0), maka nilai Kinerja Keuangan
Perbankan (Y) adalah 1,555.

Hasil perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan nilai thiwung SEbesar
0,478. Jika dibandingkan dengan tiapel
pada tingkat signifikansi 0,05 sebesar
1,663, maka thiung lebih kecil dari trapel
(0,478 < 1,663). Nilai signifikansi sebesar
0,317 juga menunjukkan nilai yang lebih
besar dari nilai pada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05
(0,317 > 0,05). Hal ini berarti pengaruh
Intellectual Capital terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan tidak signifikan.
Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif ~ antara  Intellectual  Capital
berpengaruh  positif terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2012-2014 diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rofi Farih
(2010)  vyang

Intellectual Capital berpengaruh positif

menyatakan ~ bahwa

terhadap Kinerja Keuangan Perbankan.



Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis
Hipotesis 3

Variabel Koefisi  thirung  Sig.

en
Regresi

Konstanta 1,583

Dewan 011 0557 229

Komisaris 0

R square =

0,03

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan  hasil  perhitungan
linear sederhana yang ditunjukkan pada
Tabel 3 di atas, maka persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =1,583+0,11X3

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien Dewan Komisaris
(X3) sebesar 0,11 dan nilai konstanta
sebesar 1,583 yang berarti jika variabel
independen dianggap konstan (independen
= 0), maka nilai Kinerja Keuangan
Perbankan (Y) adalah 1,583.

Hasil perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan nilai thiwung S€besar
0,557. Jika dibandingkan dengan tipel
pada tingkat signifikansi 0,05 sebesar
1,663, maka tniung lebih kecil dari tiapel
(0,557 < 1,663). Nilai signifikansi sebesar
0,290 juga menunjukkan nilai yang lebih
besar dari nilai pada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05
(0,290 > 0,05). Hal ini berarti pengaruh
Dewan Komisaris Kinerja Keuangan
Perbankan tidak signifikan. Oleh karena

itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
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bahwa terdapat pengaruh positif antara
Dewan Komisaris berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2012-2014
diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ekowati
Dyah Lestari (2011) yang menyatakan
bahwa Dewan Komisaris berpengaruh
positif  terhadap  Kinerja  Keuangan
Perbankan.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis
Hipotesis 4

Variabel Koefisi  thirung Sig.

en
Regresi
Konstanta 1,448
Dewan 0,22
Direksi 019 0,083 8
R square =
0,07

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan  hasil  perhitungan
linear sederhana yang ditunjukkan pada
Tabel 4 di atas, maka persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =1,448 + 0,19X4

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien Dewan Direksi (Xa)
sebesar 0,19 dan nilai konstanta sebesar
1,448 vyang berarti jika variabel

independen dianggap konstan (independen

0), maka nilai Kinerja Keuangan
Perbankan (Y) adalah 1,448.
Hasil perhitungan regresi linear

sederhana menunjukkan nilai thiwung SEbesar
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0,083. Jika dibandingkan dengan tiapel
pada tingkat signifikansi 0,05 sebesar
0,228, maka thiung lebih kecil dari teapel
(0,083 < 1,663). Nilai signifikansi sebesar
0,228 juga menunjukkan nilai yang lebih
besar dari nilai pada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05
(0,228 > 0,05). Hal ini berarti pengaruh
Dewan Komisaris Kinerja Keuangan
Perbankan tidak signifikan. Oleh karena
itu, hipotesis keempat (H4) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara Dewan Direksi berpengaruh
positif ~ terhadap  Kinerja  Keuangan
Perbankan yang terdaftar di BEI periode
2012-2014 diterima.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ekowati
Dyah Lestari (2011) yang menyatakan
bahwa Dewan Komisaris berpengaruh
negative terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan.

Uji  regresi  linear  berganda
digunakan untuk menguji hipotesis kelima
(H5) vyaitu variabel independen (Audit
Internal, Intellectual Capital, Dewan
Komisaris, dan Dewan Direksi) secara
bersama-sama mempengaruhi  variabel
dependen (Kinerja Keuangan Perbankan).
Berikut rangkuman hasil analisis regresi

berganda:

Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis
Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien
X1 0,025
X2 -0,006
X3 0,007
X4 -0,027

Konstanta -1,508
R 0,212

R2 0,045
Fhitung 0,928
Ftabel 2,480
Sig. 0,226

Sumber: data yang diolah

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,045. Dari nilai tersebut
dapat diartikan bahwa sebesar 45%
variabel  Audit Internal, Intellectual
Capital, Dewan Komisaris, dan Dewan
Direksi, sedangkan sisanya sebesar 55%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini.

Berdasarkan nilai koefisien dan nilai
konstanta pada Tabel 5 di atas, maka dapat

disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-1,508 + 0,025X1 -0,006 X2 +
0,007X3—0,027X4

Pengujian  signifikansi regresi

berganda  dilakukan  dengan  cara
membandingkan Fniung dengan  Fapel,.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
Fhitung lebih kecil dari Faper (0,928 < 2,480)
dan tingkat signifikansi 0,226 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi yang telah

ditetapkan (0,226 > 0,05) yang berarti ada



pengaruh yang tidak signifikan. Hal ini
berarti pengaruh Audit Internal,
Intellectual Capital, Dewan Komisaris,
dan Dewan Direksi terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan tidak signifikan.
Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5)
yang menyatakan bahwa Audit Internal,
Intellectual Capital, Dewan Komisaris,
dan Dewan Direksi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

berpengaruh diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan mengenai pengaruh variabel
Audit Internal, Intellectual Capital, Dewan
Komisaris, dan Dewan Direksi terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2012-2014, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Audit Internal berpengaruh positif dan
tidak  signifikan  terhadap  Kinerja
Keuangan Perbankan. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa nilai koefien
regresi yang bernilai positif sebesar 0,006,
nilai thiung<twver (1,448 < 1,663), nilai r?
sebesar 0,025, dan nilai signifikansi yang
lebih besar daripada nilai signifikansi 5%
(0,075 > 0,050). Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis pertama diterima.

2. Intellectual Capital berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap
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Kinerja Keuangan Perbankan. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa nilai
koefien regresi sebesar 0,010, nilai thitung<
tiabel (0,478 < 1,663), nilai r? sebesar 0,03,
dan nilai signifikansi yang lebih besar
daripada nilai signifikansi 5% (0,317 >
0,050). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua diterima.

3. Dewan Komisaris berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa nilai koefien
regresi sebesar 0,11, nilai thiung < ttabel
(0,557 < 1,663), nilai r? sebesar 0,03, dan
nilai signifikansi yang lebih besar daripada
nilai signifikansi 5% (0,290 > 0,050).
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga diterima.

4. Dewan Direksi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa nilai koefien
regresi sebesar 0,19, nilai thitung< travel
(0,083< 1,663), nilai r* sebesar 0,07, dan
nilai signifikansi yang lebih besar daripada
nilai signifikansi 5% (0,228>0,050). Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat
diterima.

5. Audit Internal, Intellectual Capital,
Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa nilai Fniwng lebih kecil dari Ftapel
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(0,928 < 2,48) serta nilai signifikansi
sebesar 0,226 yang lebih besar dari
signifikansi 0,050. Hasil ini menunjukkan

bahwa hipotesis kelima diterima.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,

dapat diusulkan saran yang diharapkan

akan  bermanfaat  bagi  penelitian
selanjutnya:
1. Disarankan  untuk  menambah

jumlah sampel dalam penelitian agar hasil
yang didapat lebih baik.

2. Disarankan ~ untuk  mengukur
Kinerja Keuangan perusahaan dengan
menggunakan indikator Kinerja Keuangan
lainnya seperti Return on Asset (ROA),
Return on Equity (ROE) dan Tobin’s Q.

3. Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini dapat ditambah seperti untuk
variabel Audit Internal ditambah dengan
jumlah audit yang dilakukan, untuk
variabel Corporate Governance dapat
ditambah dengan indikator dewan direksi,
kepemilikan  manajerial,  kepemilikan
institusional serta beberapa indikator lain
yang dapat digunakan, sehingga hasil
penelitian dapat lebih memprediksi faktor
yang memengaruhi Kinerja keuangan
selain indikator yang diteliti.

4. Penelitian  selanjutnya  dapat
menggunakan ruang lingkup penelitian
yang lebih luas, mengambil objek

perusahaan yang go public maupun yang

belum. Hal ini bertujuan agar hasil
penelitian ini dpat digeneralisasikan untuk
selurun  perusahaan perbankan yang

terdapat di Indonesia.
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